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 Banyaknya Bencana Kebakaran, Korbandan Kerugian Material adalah banyaknya suatu●

peristiwa kebakaran, korban dan kerugian material disuatu daerah tertentu.
 Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu ke●

hidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau faktor
nonalam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia,
kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis.
 Kebakaran adalah situasi dimana suatu tempat/lahan/bangunan dilanda api serta hasilnya●

menimbulkan kerugian.
 Kebakaran Hutan dan Lahan adalah perubahan langsung atau tidak langsung terhadap sifat●

fisik dan atau hayati yang menyebabkan kurang berfungsinya hutan atau lahan dalam menunjang
kehidupan yang berkelanjutan sebagai akibat dari penggunaan api yang tidak terkendali maupun
faktor alam yang dapat mengakibatkan terjadinya kebakaran hutan dan atau lahan.
 Korban adalah orang/sekelompok orang yang mengalami dampak buruk akibat bencana, seperti●

kerusakan dan atau kerugian harta benda, penderitaan dan atau kehilangan jiwa.Korban meliputi
korban meninggal, hilang, luka/sakit, menderita, dan mengungsi.
 Kerugian Material adalah Kerusakan Harta Benda meliputi rumah, fasilitas pendidikan (sekolah,●

madrasah atau pesantren), fasilitas kesehatan (rumah sakit, puskesmas, puskesmas
pembantu/pustu), fasilitas peribadatan (mesjid, gereja, vihara dan pura), bangunan lain (kantor,
pasar, kios) dan jalan yang mengalami kerusakan (rusak ringan, rusak sedang, rusak berat atau
hancur maupun roboh) serta sawah yang terkena bencana dan puso (gagal panen).
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Untuk mengetahui banyaknya bencana kebakaran, korban dan kerugian material disuatu daerah
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tertentu

INTERPRETASI

Banyaknya Bencana Kebakaran, Korban dan Kerugian Material menunjukan banyaknya suatu
peristiwa kebakaran, korban dan kerugian material disuatu daerah tertentu.

KETERANGAN

Penyebab Kebakaran hutan, antara lain:

 Sambaran petir pada hutan yang kering karena musim kemarau yang panjang.●

 Kecerobohan manusia antara lain membuang puntung rokok sembarangan dan lupa mematikan●

api di perkemahan.
 Aktivitas vulkanis seperti terkena aliran lahar atau awan panas dari letusan gunung berapi.●

 Tindakan yang disengaja seperti untuk membersihkan lahan pertanian atau membuka lahan●

pertanian baru dan tindakan vandalisme.
 Kebakaran di bawah tanah/ground fire pada daerah tanah gambut yang dapat menyulut●

kebakaran di atas tanah pada saat musim kemarau.

Dampak yang ditimbulkan dari kebakaran liar antara lain:
1. Menyebarkan emisi gas karbon dioksida ke atmosfer. Kebakaran hutan pada 1997 menimbulkan
emisi / penyebaran sebanyak 2,6 miliar ton karbon dioksida ke atmosfer (sumber majala Nature
2002). Sebagai perbandingan total emisi karbon dioksida di seluruh dunia pada tahun tersebut
adalah 6 miliar ton. 

2. Terbunuhnya satwa liar dan musnahnya tanaman baik karena kebakaran, terjebak asap atau
rusaknya habitat. Kebakaran juga dapat menyebabkan banyak spesies endemik/khas di suatu daerah
turut punah sebelum sempat dikenali/diteliti.
3. Menyebabkan banjir selama beberapa minggu di saat musim hujan dan kekeringan di saat musim
kemarau.
4. Kekeringan yang ditimbulkan dapat menyebabkan terhambatnya jalur pengangkutan lewat sungai
dan menyebabkan kelaparan di daerah-daerah terpencil.
5. Kekeringan juga akan mengurangi volume air waduk pada saat musim kemarau yang
mengakibatkan terhentinya pembangkit listrik (PLTA) pada musim kemarau.
6. Musnahnya bahan baku industri perkayuan, mebel/furniture. Lebih jauh lagi hal ini dapat
mengakibatkan perusahaan perkayuan terpaksa ditutup karena kurangnya bahan baku dan puluhan
ribu pekerja menjadi penganggur/kehilangan pekerjaan.
7. Meningkatnya jumlah penderita penyakit infeksi saluran pernapasan atas (ISPA) dan kanker paru-
paru. Hal ini bisa menyebabkan kematian bagi penderita berusia lanjut dan anak-anak. Polusi asap
ini juga bisa menambah parah penyakit para penderita TBC/asma.
8. Asap yang ditimbulkan menyebabkan gangguan di berbagai segi kehidupan masyarakat antara
lain pendidikan, agama dan ekonomi. Banyak sekolah yang terpaksa diliburkan pada saat kabut asap
berada di tingkat yang berbahaya. Penduduk dihimbau tidak bepergian jika tidak ada keperluan
mendesak. Hal ini mengganggu kegiatan keagamaan dan mengurangi kegiatan
perdagangan/ekonomi. Gangguan asap juga terjadi pada sarana perhubungan/transportasi yaitu
berkurangnya batas pandang. Banyak pelabuhan udara yang ditutup pada saat pagi hari di musim
kemarau karena jarak pandang yang terbatas bisa berbahaya bagi penerbangan. Sering terjadi
kecelakaan tabrakan antar perahu di sungai-sungai, karena terbatasnya jarak pandang.
9. Musnahnya bangunan, mobil, sarana umum dan harta benda lainnya
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